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Abstrak: The problem of this study is that the activity of Natural Sciences II 
class Elementary School 09 East Pontianak found low activity in learning to use 
the media images of Natural Sciences. Sources of data in this study are the 
students and teachers in the learning process about the story using the pemecaham 
problem. The first instrument of this study is the researchers themselves who act 
as data collectors using the instrument in the form of supporting the observation 
sheet. Data analysis was performed by following the flow of data analysis which 
includes data collection, data reduction, data presentation, and conclusion. The 
results of the implementation of the act of learning with the use of media images 
on each cycle always increase that in the first cycle an average of 60.48% and the 
indicator on the second cycle indicator average 78.71%. The conclusion that the 
improvements of learning with media images done by classroom teachers using 
problem-solving methods have a positive effect, more interesting, intriguing, and 
the spirit of learning and facilitate students in solving problems Natural Sciences. 
 
Masalah penelitian ini adalah bahwa kegiatan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas II Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Timur didapati 
rendahnya aktivitas dalam pembelajaran mengunakan media gambar pada Ilmu 
Pengetahuan Alam. Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik dan 
guru dalam proses pembelajaran soal cerita dengan menggunakan metode 
pemecaham masalah. Instrumen pertama penelitian ini adalah peneliti sendiri 
yang bertindak sebagai pengumpul data dengan menggunakan instrumen 
penunjang berupa lembar observasi. Analisis data dilakukan dengan mengikuti 
alur analisis data yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan 
penggunaan media gambar pada setiap siklusnya selalu mengalami peningkatan 
yaitu pada siklus I rata-rata indikator 60,48% dan pada siklus II rata-rata indikator 
78,71%. Kesimpulan  bahwa perbaikan pembelajaran dengan media gambar 
dilakukan oleh guru kelas menggunakan cara-cara pemecahan masalah memiliki 
dampak positif, lebih menarik, membangkitkan minat serta semangat belajar dan 
memudahkan peserta didik  dalam menyelesaikan soal-soal Ilmu Penegetahuan 
Alam. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran dengan menggunakan media sangat diperlukan agar proses 
pembelajaran lebih efektif. Media pembelajaran banyak jenisnya, tetapi tidak 
secara serentak digunakan , pilihlah yang tepat dalam pembelajaran yang akan 
kita lakukan. Menurut Nana Sudjana (1990: 4-5) yang diakses dalam situs 
http://www.m-edukasi.web.id/2012/05/pentingnya-media-pembelajaran.html, 
kriteria yang perlu dipertimbangkan guru dalam memilih media pembelajaran 
adalah 1) ketepatan media dengan tujuan pengajaran; 2) dukungan terhadap isi 
bahan pelajaran; 3) kemudahan memperoleh media; 4) keterampilan guru dalam 
menggunakannya; 5) tersedia waktu untuk menggunakannya; dan 6) sesuai 
dengan taraf berfikir anak. 
Media dalam kegiatan pembelajaran merupakan bagian yang sangat 
menentukan efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran, menurut 
McKnow (Sihkabuden, 2005:19) yang diakses dalam http://www.m-
edukasi.web.id/2012/04/fungsi-media-pembelajaran.html, fungsi media terdiri 
dari: 1.fungsi atensi, 2. fungsi afektif, 3. fungsi kognitif, dan 4. fungsi 
kompensatoris.  
Pada prakteknya masih banyak guru atau tenaga pendidik yang jarang 
mengggunakan media dalam pembelajaran, mengajar masih berbentuk ceramah 
dan tanya jawab saja. Oleh karena itu peneliti bermaksud ingin mengadakan 
penelitian di kelas II Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Timur. Peneliti ingin 
mengetahui penggunaan media gambar untuk memotivasi peserta didik dalam 
pembelajaran, dalam hal ini untuk memotivasi peserta didik karena selama ini di 
sekolah guru masih mengajar peserta didik dengan sistem ceramah . Melihat dari 
hasil tes selama ini di kelas II Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Timur didapat 
bahwa dari  31 peserta didik hanya 10 orang atau 44,74% yang bisa mencapai 
KKM, sedangkan 21 orang atau 55,26% belum mencapai rata-rata KKM. Dengan 
permasalahan ini, maka guru harus mengambil tindakan, yakni dengan mencari 
dan menggunakan suatu pendekatan atau model pembelajaran yang efektif, 
inovatif, dan berpotensi memperbaiki pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar tujuan akhirnya adalah agar peserta didik dapat mengaplikasikan apa yang 
dipelajarinya, agar dapat menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi pasa 
saat proses pembelajaran berlangsung.  
Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Jadi dapat dipahami 
bahwa media adalah perantara atau pengantar dari pengirim ke penerima pesan. 
Media adalah “segala alat yang dapat digunakan untuk merangsang siswa 
dalam belajar. Dari hal tersebut diatas penulis simpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena 
alam yang dapat diamati dalam kehidupan dengan pengalaman yang ada. 
Secara umum media pendidikan mempunyai keunggulan sebagai berikut: 
a. Memperjelas  
b. Mengatasi keterbatasan ruang 
c. Penggunaan media pendidikan gambar secara tepat, dan bervariasi dapat 
mengatasi sikap pasif anak di kelas. 
Di antara media pendidikan, gambar/ foto adalah media paling umum 
dipakai. Dia merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati 
di mana-mana. Oleh karena itu ada pepatah Cina mengatakan bahwa sebuah 
gambar berbicara lebih banyak dari pada seribu kata. 
Menurut Santoso S. Hamidjoyo (1980) terdapat beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan antara lain: 
1.  Pergunakanlah gambar untuk tujuan-tujuan pengajaran yang spesifik, yaitu 
dengan cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan inti 
pelajaran atau pokok-pokok pelajaran.  
2.  Padukan gambar-gambar kepada pelajaran, sebab keefektivan pemakaian 
gambar-gambar di dalam proses belajar mengajar memerlukan keterpaduan.  
3.  Pergunakanlah gambar-gambar itu sedikit saja, daripada menggunakan banyak 
gambar tetapi tidak efektif.  
4. Kurangilah penambahan kata-kata pada gambar oleh karena gambar-gambar itu 
sangat penting dalam mengembangkan kata-kata atau cerita, atau dalam 
menyajikan gagasan baru.  
5. Mendorong pernyataan yang kreatif, melalui gambar-gambar peserta didik 
akan didorong untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan dan 
tulisan, seni grafis dan bentuk-bentuk kegiatan lainnya.  
6. Mengevaluasi kemajuan kelas, bisa juga dengan memanfaatkan gambar baik 
secara umum maupun secara khusus.  
Motivasi dapat diartikan sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang 
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna 
mencapai tujuannya sebagai suatu dorongan kehendak yang menyebabkan 
seseorang melakukan suatu perbuatan.  
Motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan 
prestasi yang telah dicapai). 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, “untuk orang dewasa 
(misalnya masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi, keadilan, 
pemberantasan korupsi, persoalan terhadap setiap tindak kriminal, amoral dan 
sebagainya). 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
Terdapat tiga fungsi dalam motivasi, yaitu (a)Mendorong manusia untuk 
berbuat sesuatu; (b) Menentukan arah perbuatan; (c) Mengetahui perbuatan.  
 
Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi dapat dibedakan menjadi 
motivasi intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 
perlu dirangsdang dari luar, karena di dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang 
aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh, 
seorang anak belajar pada malam harinya karna akan ada ujian besok, dan apabila 
mendapat nilai baik maka akan diberi hadiah oleh orang tunanya. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Dapat disimpulkan bahwa motivasi pembelajaran IPA adalah suatu 
keadaan yang dapat menyebabkan seseorang terdorong untuk berbuat sesuatu, 
melakukan perubahan secara permanen berdasarkan pengalaman 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 2007 
tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dinyatakan 
bahwa “Aktivitas belajar adalah kegiatan mengolah pengalaman dan atau praktik 
dengan cara mendengar, membaca, menulis, mendiskusikan, merefleksikan 
rangsangan, dan memecahkan masalah”. 
Tabel 1  Aktivitas Belajar 
Aktifitas Hasil 
Mendengar 15 % 
Ditambah melihat 55 % 
Ditambah berbuat 90 % 
Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan 
proses pembelajaran. Berikut ini dapat dikemukakan beberapa pengertian dari 
keaktifan belajar siswa: Rochman Natawijaya dalam Depdiknas(2005 : 31) : 
belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan 
siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil 
belajar berupa perpaduan antara aspek koqnitif, afektif dan psikomotor”. 
Aktivitas mental dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan mutlak 
harus dikembangkan agar tercapai tujuan pembelajaran terutama terwujudnya 
sikap dan tingkah laku siswa sebagai hasil belajar sesuai dengan nilai luhur dan 
moral Pancasila (Depdikbud, 1995 : 61) “penanaman dan pengembangan aspek 
nilai,, moral pancasila dan sikap siswa akan lebih mudah dicapai bilamana siswa 
secara langsung mengalami (memerankan) peran tertentu daripada mendengarkan 
dan mengamati saja”. Dengan demikian berarti aktivitas mental siswa dalam 
mengikuti pembelajaran PKn perlu diikembangkan secara optimal. 
Aktifitas emosional adalah kegiatan yang dilakukan individu yang berwujud 
dalam kemampuanya mengenali, memahami perasaan dirinya dan orang lain, 
mengendalikan perasaannya sendiri, menjalin hubungan serta memotivasi diri 
sendiri untuk menjadi lebih baik.  
Lebih lanjut diungkapkan lima aspek dalam aktifitas emosional,  yaitu 
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 
orang lain (empati), membina hubungan. 
 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi, 
metode Deskriptif adalah “prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya”.  
Bentuk penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan  kelas adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas 
ketika pembelajaran berlangsung (Supardi dan Suhardjono, 2011:17-18).  
Penelitian ini dilaksanakan pada saat pembelajaran IPA di SD Negeri 09 
Pontianak Timur Kelas II, dengan waktu penelitian yang akan dilaksanakan pada 
bulan Agustus, September, dan Oktober tahun 2012 (selama 3 bulan).  
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas II SD Negeri 09 
Pontianak Timur, guru kelas, dan teman sejawat sebagai observernya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Komunikasi langsung; 
Observasi; Pengamatan dokumen; Tes. Alat pengumpul datanya berupa: 
Wawancara; Pedoman observasi; Dokumentasi: Catatan-catatan peserta didik, 
LKS, maupun tugas lainnya; Lembar soal. 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk data yang diperoleh melalui pengamatan (observasi) dilakukan dengan 
menghitung banyaknya centangan pada pilihan “ya” dan berapa yang “tidak”. 
Kemudian menganalisis berdasarkan kriteria sebagai berikut (Supardi dan 
Suhardjono, 2011:65): 
a. Kurang dari 26% dikategorikan sebagai aktifitas yang pasif 
b. 26%-50% dikategorikan sebagai aktifitas aktif 
c. 51%-75% dikategorikan aktifitas cukup aktif 
d. Lebih dari 75% dikategorikan aktifitas yang baik (sangat aktif) 
2. Apabila centangan pada pilihan “ya” diperoleh hampir semua (75%) dapat 
dikategorikan bahwa aktifitas peserta didik mengikuti pelajaran dengan baik, 
sehingga penggunaan media gambar apat memotivasi peserta didik dalam 
pembelajaran IPA. Apabila centangan lebih banyak “tidak” dapat digunakan 
analisis refleksi untuk dapat memperbaiki pada siklus berikutnya. 
3. Untuk melihat kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran 
yang menggunakan media gambar, peneliti akan menggunakan tes yang akan 
diberikan kepada peserta didik pada waktu penutupan pertemuan dan pada 
akhir siklus.  
Siklus I 
1. Perencanaan (Planning): Merencanakan program pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam Proses Belajar Mengajar (PMB); Menentukan pokok 
bahasan; Mengembangkan skenario pembelajaran; Menyusun LKS; 
Menyiapkan sumber belajar; Mengembangkan format evaluasi; 
Mengembangkan format observasi pembelajaran. 
2. Pelaksanaan (acting): Menyampaikan pembukaan pembelajaran dan 
menyampaikan kepadapeserta didik bahwa model pembelajarannya berdeda 
dari biasanya; Menjelaskan komponen yang akan dicapai; Menjelaskan materi 
pelajaran; Membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar; Membagikan 
LKS kepada peserta didik; Mengumpulkan hasil kerja peserta didik. 
3. Pengamatan (observasi): Melakukan observasi dengan menggunakan format 
observasi; Mencatat semua perubahan yang terjadi pada proses belajar; Menilai 
hasil tindakan dengan mengunakan LKS. 
4. Refleksi: Melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dilakukan; 
Menemukan kekurangan dan kelemahan proses pelaksanaan pada siklus I; 
Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi tindakan dan hasil 
belajar untuk melanjutkan ke siklus II; Evaluasi tindakan (mecari kelemahan 
dan kekurangan pada siklus I). 
 
Siklus II 
1. Perencanaan: Identifikasi masalah atas kelemahan dan kekurangan pada siklus 
I; Merencanakan dan penerapan alternatif pemecahan masalah; Menetapkan 
materi pelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus II; Menyiapkan 
bahan (LKS, media, dan alat pelajaran) untuk dilaksanakan pada siklus II; 
Pengembangan dan memperbaiki kesalahan dan kekurangan pada siklus I; 
Menyusun tindakan. 
2. Pelaksanaan: Pelaksanaan program tindakan II; Tindakan yang dilakukan 
metode/model pembelajaran sama namun harus dilaksanakan dengam lebih 
baik dan sempurna dari siklus I. 
3. Tahap Pengamatan 
a) Pengumpulan data tindakan II 
b) Merekam semua kejadian yang menunjukkan adanya perubahan/perbaikan 
dalam pelaksanaaan pembelajaran di siklus II. 
4. Refleksi 
a) Evaluasi tindakan II 
b) lakukan analisis/evaluasi dengan cermat apa kekurangan  dan kelemahan 
dari pelaksanaan siklus II 
 
Hasil Penelitian  
Perencanaan penelitian dalam siklus I meliputi : merencanakan program 
pembelajaran yang akan diterapkan dalam Proses Belajar Mengajar (PMB), 
menentukan pokok bahasan, mengembangkan skenario pembelajaran, menyusun 
LKS, menyiapkan sumber belajar, mengembangkan format evaluasi, 
mengembangkan format observasi pembelajaran Sedangkan pada siklus II 
perencanaan pada siklus ini sama dengan perencanaa pada siklus I.  
Sesuai dengan RPP yang telah disusun maka pelaksanaan siklus I 
adalah sebagai berikut: menyampaikan pembukaan pembelajaran dan 
menyampaikan kepadapeserta didik bahwa model pembelajarannya berdeda dari 
biasanya, menjelaskan komponen yang akan dicapai, menjelaskan materi 
pelajaran, membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar, membagikan LKS 
kepada peserta didik, mengumpulkan hasil kerja peserta didik. Dalam pelaksanaan 
tindakan pada siklus II yang dilakukan metode/model pembelajaran sama namun 
harus dilaksanakan dengam lebih baik dan sempurna dari siklus I, berdasarkan 
perencanaan yang telah dibuat, maka pelaksanaan siklus II adalah sebagai berikut: 
menyediakan media yang lebih menarik yaitu potongan-potongan ganbar hewan 
dan tumbuhan kemudian meminta beberapa peserta didik untuk meletakkan pada 
temapat yang telah disediakan berdasarkan tempat hidupnya, pelaksanaan 
pembelajaran guru mengarahkan peserta didik untuk berfikir kreatif dan inovatif 
tanpa harus selalu melihat teks bacaan, guru memberikan umpan balik kepada 
peserta didik, kemudian peserta didik diberi kesempatan untuk menanggapi, 
setelah diskusi selesai peserta didik diminta mencatat kesimpulan secara bersama-
sama dengan guru. 
 
Hasil Observasi Peserta didik 
Tabel 2 Tabel Lembar Observasi Peserta didik Siklus II 
No Aspek yang Diamati Jumlah 
Peserta Didik 
Persentase 
(%) 
Keterangan 
1. Kesiapan menerima pelajaran 29 93,55  
2. Mendengarkan dengan seksama saat 
dijelaskan tujuan yang hendak 
dicapai 
26 83,87  
3 Memperhatikan dengan serius ketika 
dijelaskan tentang materi pelajaran 
26 83,87  
4. Aktif bertanya saat penjelasan materi 20 41,94  
5. Adanya interaksi positif antar peserta 
didik 
19 61,29  
6. Adanya interaksi positif antara 
peserta didik dan guru 
22 70,97  
7. Peserta didik terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
29 93,55  
8. Peserta didik memberikan 
pendapatnya ketika diberi 
kesempatan untuk berpendapat  
26 83,87  
9. Kesungguhan peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
28 90,32  
10. Kondisi peserta didik (tenang dan 
tidak tertekan) dengan penerapan 
pendekatan pelajaran yang 
diterapkan 
29 93,55  
Rata-rata  79,68  
B = Baik  = 70% - 100% 
C = Cukup = 51% - 69% 
D = Kurang = <50% 
Berdasarkan observasi peserta didik siklus II telah terjadi peningkatan 
pelaksanaan pembelajaran. Artinya siswa sudah sangat aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Tabel 3 Aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan media audio visual pada siklus II 
No  
Aspek Aktivitas Peserta Didik 
Skor 
Pengamatan 
1 2 3 4 
1. Aktivits Fisik     
 1. Peserta didik mencatat/menulis pada proses pembelajaran    √ 
 2. Peserta didik membaca buku teks pembelajaran bahasa 
Indonesia 
  √  
 3. Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan   √  
 4. Peserta didik mampu membedakan hewan/tumbuhan yang 
hidup dalam kelompok tempat tinggalnya dengan benar 
   √ 
 5. Keaktivan peserta didik dalam berdiskusi    √ 
 Jumlah Skor Perolehan 18 
 Jumlah Skor Maksimal 20 
 Persentase (%) 90 
2. Aktivitas Mental     
 1. Peserta didik mengemukakan pendapat dalam proses 
pembelajaran  
  √  
 2. Peserta didik berusaha memecahkan masalah proses 
pembelajaran 
   √ 
 3. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
pembelajaran  
   √ 
 4. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru tentang 
materi pembelajaran 
   √ 
 Jumlah skor perolehan 15 
 Jumlah skor maksimal 16 
 Persentase (%) 93,79 
3. Aktivitas Emosional     
 1. Peserta didik mengikuti pelajaran     √ 
 2. Perserta didik berdikusi bersama teman lain   √  
 3. Peserta didik tenang dalam mengikuti pembelajaran 
matematika 
   √ 
 Jumlah skor  
 Jumlah maksimal 12 
 Persentase (%) 91,76 
Keterangan:     
1. Kurang       
2. Cukup 
3. Baik 
4. Baik sekali     
       
Berdasarkan data di atas, telah terjadi peningkatan aktivitas dari pada 
siklus I. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan di setiap aktivitas peserta didik, 
baik itu aktivitas fisik, mental, maupun emosional. 
 
Hasil Observasi Guru 
Tabel 4 Lembar Observasi guru 
No Aspek yang diamati Ya Tidak 
1 Guru Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin 
dicapai  dan memotivasi peserta didik 
√  
2 Guru menyajikan informasi kepada peserta didik dengan 
jalan simulasi/demonstrasi atau dengan bahan bacaan 
√  
3 Guru menjelaskan secara urut  kepada peserta didik tempat 
tinggal hewan dan tumbuhan dengan urut 
√  
4 Guru membimbing peserta didik dalam mengelompokan 
hewan dan tumbuhan berdasarkan temapt tinggalnya  
√  
5 Guru membimbing diskusi dan memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya 
√  
6 Guru membimbing peserta didik mengerjakan soal yang 
diberikan 
√  
7 Guru menyimpulkan pembelajaran bersama peserta didik √  
Deskriptor: 
Skor 1     : tidak dilakukan oleh guru    
Skor 2    : dilakukan guru tetapi masih kurang baik   
Skor 3    : dilakukan guru dengan cukup baik 
Skor 4    : dilakukan guru dengan baik 
Skor 5    : dilakukan guru dengan sangat baik    
        
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh informasi bahwa 
penyampaian guru dalam melakukan pembelajaran sudah baik. Hal ini dapat 
dilihat dari semua jawaban mengatakan “Ya”, semua kesalahan pada siklus I 
sudah diperbaiki dalam siklus II sehingga pembelajaran menjadi optimal. 
 
Hasil Refleksi  
Berdasarkan diskusi dengan observer, diketahui pula beberapa kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada siklus I sebagai berikut: 
a. Peserta didik kurang termotinasi dalam pembelajaran 
b. Pada saat pembelajaran berlangsung, peserta didik banyak mengerjakan 
aktivitas sendiri-sendiri. 
c. Sebagian peserta didik sering nampak kebingungan saat dijelaskan, ada pula 
yang tdak mendengarkan. 
d.  Peserta didik belum mau memberikan pendapat ataupun bertanya karena malu 
saat pembelajaran. 
e. Sebagian peserta didik tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
Berdasarkan lembar pengamatan, catatan lapangan, dan hasil tes akhir 
siklus II dilakukan  refleksi terhadap hasil belajar yang diperoleh pada siklus II. 
Berdasarkan hasil refleksi, terdapat dikemukakan beberapa hal sebagai berikut: 
a. Peningkatan belajar peserta didik telah terjadi 
b. Ketuntasan belajar dialami 31 peserta didik 
c. Peningkatan hasil belajar karena motivasi belajar peserta didik yang 
memahami pembelajaran dengan dibantu oleh media gambar. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II diputuskan untuk tidak 
mengadakan tindakan lanjutan karena ketuntasan belajar menjadi ukuran 
keberhasilan kegiatan sudah tercapai. 
 
Pembahasan 
Tabel 5 Hasil penelitian penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran 
IPA  
 
No 
 
Aspek yang Diamati 
Persentase (%) 
Sebelum 
Siklus 
Siklus I Siklus II Keterangan 
1. Kesiapan menerima pelajaran 48,39 80,64 93,55  
 
Terdapat 
peningkatan 
dari setiap 
tindakan 
yang 
dilakukan, 
dimulai dari 
sebelum 
siklus, 
siklus I, dan 
siklus II  
 
 
2. Mendengarkan dengan 
seksama saat dijelaskan tujuan 
yang hendak dicapai 
54,84 48,39 83,87 
3 Memperhatikan dengan serius 
ketika dijelaskan tentang 
materi pelajaran 
30,43 48,39 83,87 
4. Aktif bertanya saat penjelasan 
materi 
39,13 41,94 41,94 
5. Adanya interaksi positif antar 
peserta didik 
48,39 38,71 61,29 
6. Adanya interaksi positif antara 
peserta didik dan guru 
39,13 41,94 70,97 
7. Peserta didik terlibat aktif 
dalam kegiatan pembelajaran 
30,43 80,64 93,55 
8. Peserta didik memberikan 
pendapatnya ketika diberi 
kesempatan untuk berpendapat  
30,43 22,59 83,87 
9. Kesungguhan peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
30,43 80,64 90,32 
10. Kondisi peserta didik (tenang 
dan tidak tertekan) dengan 
penerapan pendekatan 
pelajaran yang diterapkan 
30,43 48,39 93,55 
Rata-rata 38,20 53,22 79,68 
 
Dari data yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat kita lihat bahwa 
motivasi belajar peserta didik sebelum menggunakan media gambar sangat kurang 
yaitu sebesar 38,20% dibandingkan dengan siklus I (53,22%) dan siklus II (79,68 
%) yang telah menggunakan media gambar. 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan media 
gambar dapat meningkatkan pembelajaran IPA pada kelas II Sekolah Dasar 
Negeri  09 Pontianak Timur. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, perencanaan untuk meningkatkan 
aktivitas pembelajaran berupa pembuatan silabus, RPP, lembar observasi, lembar 
tes, dan menyiapkan media yang berhubungan dengan tema. Penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) Siklus I ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 
10 September 2012 dan siklus II pada Hari Senin tanggal 17 September 2012 
dengan langkah-langkah penyusunan sebagai berikut: Refleksi awal ( hasil tes 
awal sebelum tindakan); Melakukan analisis kurikulum; Merumuskan indikator 
pembelajaran; Merumuskan tujuan pembelajaran; Menentukan materi 
pembelajaran; Memilih dan menetukan  pembelajaran; Menentukan langkah-
langkah pembelajaran; Menentukan dan menetapkan media dan sumber 
pembelajaran; Merumuskan prosedur dan menyusun intsrumen penilaian; Diskusi 
dengan kolaborator atau teman sejawat. 
Kegiatan pelaksanaan dilakukan satu kali pertemuan selama 2x35 menit 
pada saat pelajaran IPA. Kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan meliputi: Kegiatan 
pendahuluan (10 menit), berupa: apersepsi, curah pendapat dalam menentukan 
tema, menciptakan suasana belajar yang demokratis, membangkitkan motivasi 
belajar peserta didik, membangkitkan perhatian. Kegiatan inti (45 menit) berupa: 
penjelasan tentang materi kemudian bermain potongan gambar hewan dan 
tumbuhan, dikelompokkan berdasarkan tempat hidupnya. Pada siklus II terjadi 
peningkatan kegiatan karena siklus I belum mencapai hasil yang memuaskan 
sehingga dibuatlah media yang lebih menarik dan penambahan motivasi untuk 
peserta didik. Kegiatan akhir (15 Menit) berupa: pemberian tugas setelah 
berakhirnya proses pembelajaran. Selain itu, guru dan peserta didik melakukan 
evaluasi bersama tentang jalannya proses pembelajaran untuk perbaikan 
selanjutnya.  
 
Dari tabel dan grafik di atas diperoleh terjadinya peningkatan aktivitas 
pembelajaran peserta didik.  
Tabel 6 Peningkatan aktivitas peserta didik 
No Siklus Aktivitas 
Fisik Mental Emosional 
1 Siklus I 70% 62,5% 58,33% 
2 Siklus II 90% 93,79% 91,78% 
3 Persentase peningkatan 20% 31,29% 33,45% 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa telah terjadi peningkatan 
aktivita pembelajaran pada tiap siklusnya. Dengan demikian penerapan 
pembelajaran IPA menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas II Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Timur. 
Terdapat peningkatan kemampuan guru menyusun dan membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran IPA, materi tempat hidup hewan dan tumbuhan di 
kelas II C . Dengan penambahan media gambar berupa gambar hewan dan 
tumbuhan serta tempat hidupnya.  
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